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Sistem Kontrol berbasis PLC pada Sistem Otomatisasi Pendingin Carton 

Sheet PT APP Purinusa Ekapersada Semarang 

 

Abstrak 

 

Sistem pendingin otomatis pada industri kertas sangat penting untuk menjaga 

kualitas produk, terutama setelah proses pemanasan atau penekanan pada mesin 

produksi. Pada penelitian ini, dirancang dan dibangun sistem pendingin otomatis 

menggunakan PLC Fatek FBs-40MA sebagai pengendali utama. Sensor suhu non-

kontak MLX90641 digunakan untuk memantau suhu permukaan karton secara 

real-time, dan kipas pendingin diatur melalui metode Split Range Control 

berdasarkan nilai suhu yang terdeteksi. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi energi dan mengurangi intervensi manual. Pengujian dilakukan untuk 

mengevaluasi respon sistem terhadap variasi suhu, serta validasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengukuran sensor terhadap alat ukur standar thermogun. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menjaga suhu dalam batas 

yang diinginkan dan dapat beroperasi secara otomatis maupun manual melalui 

selector switch. Dengan menggunakan HMI Haiwell, pengguna dapat memantau 

dan mengatur sistem dengan mudah. Sistem ini diharapkan dapat diterapkan 

secara langsung di lini produksi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

kualitas produk. 

 

Kata Kunci: Pendingin otomatis, PLC Fatek, sensor MLX90641, Split Control 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VI 
 

 

PLC-based Control System in Carton Sheet Cooling Automation System PT APP 

Purinusa Ekapersada Semarang 

 

Abstract 

 

Automatic cooling system in paper industry is very important to maintain product 

quality, especially after heating or pressing process in production machine. In this 

research, automatic cooling system is designed and built using PLC Fatek FBs-

40MA as the main controller. Non-contact temperature sensor MLX90641 is used 

to monitor carton surface temperature in real-time, and cooling fan is controlled 

through Split Range Control method based on detected temperature value. This 

system is designed to improve energy efficiency and reduce manual intervention. 

Testing is conducted to evaluate system response to temperature variation, and 

validation is conducted by comparing sensor measurement result to standard 

thermogun measuring instrument. Test result shows that system is able to maintain 

temperature within desired limit and can operate automatically or manually 

through selector switch. By using HMI Inovance Haiwell, user can monitor and 

manage system easily. This system is expected to be applied directly in production 

line to improve operational efficiency and product quality. 

 

Keynote : Automatic cooler, PLC Fatek, MLX90641 sensor, Split Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Efisiensi energi telah menjadi isu sentral dalam dunia industri 

modern, mengingat kebutuhan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya energi yang semakin terbatas dan meningkatnya kesadaran akan 

dampak lingkungan akibat pemakaian energi fosil. Penggunaan energi yang 

efisien tidak hanya berimplikasi pada pengurangan biaya operasional 

perusahaan, tetapi juga merupakan langkah strategis dalam mitigasi 

perubahan iklim global. Sebagaimana diungkapkan (Prasetya.R, 2014), 

efisiensi energi dalam konteks industri berkontribusi signifikan dalam 

menekan konsumsi listrik yang berdampak pada berkurangnya emisi karbon 

yang bersumber dari pembangkit listrik yang masih banyak menggunakan 

bahan bakar fosil. Oleh karena itu, pengelolaan energi yang cermat menjadi 

suatu keharusan guna mendukung keberlanjutan lingkungan sekaligus 

menjaga daya saing perusahaan di era industri yang semakin kompetitif. 

Dalam prakteknya, banyak sektor industri masih menghadapi 

kendala dalam optimalisasi energi akibat penggunaan sistem operasi manual 

yang tidak responsif terhadap perubahan kondisi produksi secara real time. 

Sistem manual tersebut kerap kali gagal menyesuaikan pemakaian energi 

dengan kebutuhan aktual, sehingga mengakibatkan pemborosan energi yang 

tidak hanya merugikan secara finansial tetapi juga memperparah dampak 

lingkungan melalui peningkatan emisi gas rumah kaca. Penelitian oleh 

(Sembiring, 2020) menunjukkan bahwa keterbatasan sistem manual dalam 

mengontrol proses produksi sering menjadi faktor utama yang 

menyebabkan rendahnya efisiensi energi, terutama dalam industri yang 

membutuhkan proses kontinu dan volume produksi yang besar. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat diwujudkan 

melalui penerapan teknologi otomatisasi berbasis kontrol industri modern 

seperti Programmable Logic Controller (PLC), yang mampu mengelola 
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sistem produksi secara otomatis dengan intervensi manusia yang minimal. 

Otomatisasi ini secara signifikan mengurangi risiko kesalahan manusia, 

seperti lupa mematikan peralatan saat tidak beroperasi, yang seringkali 

menjadi sumber utama pemborosan energi. Selain itu, penggunaan sensor 

dan sistem monitoring energi real time memungkinkan pengendalian yang 

lebih tepat dan adaptif terhadap kondisi produksi aktual, sehingga energi 

listrik dapat digunakan secara lebih efisien tanpa mengorbankan 

produktivitas (Saleh, 2017). 

Spesifik pada industri Carton Box, mesin corrugator memainkan 

peran vital dalam proses produksi lembaran karton bergelombang atau 

carton sheet, yang merupakan bahan baku utama dalam pembuatan karton 

kemasan. Carton sheet yang keluar dari mesin corrugator memiliki suhu 

yang relatif tinggi, berkisar antara 37℃ hingga 50℃, sehingga memerlukan 

proses pendinginan segera untuk menurunkan suhu yang dapat merusak 

struktur fisik karton. Proses pendinginan yang optimal sangat krusial untuk 

menjaga kekuatan, daya tahan, dan stabilitas dimensi carton sheet agar tetap 

sesuai standar kualitas produk (Suryati, 2021) (Taylor & Francis Group, 

2006) menekankan pentingnya kondisi atmosfer pengujian dan 

penyimpanan yang tepat dalam mempertahankan sifat mekanik dan fisik 

produk kertas dan karton, yang mendukung perlunya pengendalian suhu 

secara akurat dalam tahap pendinginan ini. Secara keseluruhan, integrasi 

teknologi otomatisasi dan monitoring energi yang efektif diharapkan dapat 

membawa perbaikan signifikan dalam pengelolaan energi pada proses 

pendinginan carton sheet. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

memperoleh efisiensi biaya yang signifikan, tetapi juga berkontribusi pada 

praktik industri yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem otomatisasi pada kipas pendingin 

Carton Sheet yang dapat mengatur operasional kipas sesuai 
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dengan kebutuhan? 

2. Bagaimana mengontrol sistem menggunakan PLC dan HMI? 

3. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan energi listrik pada 

sistem pendingin Carton Sheet? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diperoleh tujuan 

penelitan sebagai berikut. 

1. Mampu merancang sistem otomatisasi pada kipas pendingin 

Carton Sheet yang dapat mengatur operasional kipas sesuai 

dengan kebutuhan PT. APP Purinusa Ekapersada Semarang. 

2. Mampu mengontrol sistem menggunakan PLC. 

3. Mampu mengoptimalkan penggunaan energi listrik pada sistem 

pendingin Carton Sheet untuk menghemat daya PT. APP 

Purinusa Ekapersada Semarang. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem auto kipas 

pendingin  dengan kontrol PLC. 

2. Sistem auto kipas pendingin menggunakan metode Split 

Control untuk mengaktifkan beberapa aktuator melalui satu 

input. 

3. Menganalisa temperatur suhu Carton Sheet. 

4. Sensor suhu sudah berbentuk modul untuk komunikasi RS-485 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari pembuatan penelitian untuk tugas akhir 

ini sebagai berikut : 

1. Laporan skripsi tugas akhir. 

2. Pembuatan Sistem otomatis kipas pendingin carton sheet di PT 

APP  Purinusa Ekapersada Semarang. 
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3. Pembuatan draf artikel 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan analisis terhadap 

sistem pendingin otomatis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem berhasil melakukan pendinginan secara otomatis 

berdasarkan nilai suhu yang terdeteksi oleh sensor MLX90641. 

Sensor ini mampu mendeteksi distribusi suhu permukaan karton 

dengan tingkat presisi yang cukup baik. 

2. PLC Fatek FBs-40MA berfungsi sebagai pengendali utama dan 

mampu mengolah data suhu dari sensor serta mengatur kerja 

kipas pendingin sesuai dengan logika kendali suhu yang 

dirancang. 

3. Sistem menggunakan metode kontrol suhu dengan split control, 

yang memungkinkan kipas bekerja sesuai kebutuhan. 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa suhu akhir pada karton 

setelah proses pendinginan berada dalam kisaran yang aman dan 

stabil, dengan penurunan rata-rata suhu sebesar 9.91°C. 

5. Integrasi sistem kontrol otomatis ini mampu meningkatkan 

efisiensi proses pendinginan, mengurangi keterlibatan operator 

secara langsung, serta meningkatkan kestabilan kualitas produk. 

6. Metode split control terbukti bekerja dengan baik, dengan 

akurasi suhu diatas setpoint mencapai 86,67 %. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem, ada beberapa saran sebagai berikut : 

1. Diperlukan penambahan sensor suhu permanen di output kipas   

pendingin agar suhu carton sheet dapat terdeteksi secara 

otomatis. 
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2. Penggunaan sistem ini dapat diperluas tidak hanya untuk 

aplikasi karton, tetapi juga produk-produk industri lain yang 

memerlukan pendinginan berbasis suhu permukaan. 
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